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ABSTRACT

Some yeast species were reported to have the ability to promote plant growth. Rhodotorula minuta is a yeast species that has
the potency as biocontrol agent. This research was objected to evaluate the potency of R. minuta in promoting the growth of
red chilli infected by Colletotrichum acutatum. The experiment was carried out at the Laboratory of Plant Protection
Biotechnology and Green House of Ciparanje Experiment Station, Faculty of Agriculture, Universitas Padjadjaran. The
experiment was arranged in the randomized completely block design with 9 treatments and 5 replications. The treatments
were infestation of R. minuta and inoculation of C. acutatum on 5, 7, and 10 days after replanting, and a positive control with
no R. minuta infestation but inoculated with the pathogen and a negative control without R. minuta infestation nor pathogen
inoculation. Results of the experiment showed that the effectiveness of the treatments with R. minuta on the increase of the
chilli plant height was 3.78-17.90%, leaf number was 4.09-15.19%, and dry weight of the biomass was 0.14-0.58%. This
results indicated that treatments with R. minuta were able to promote the growth of chilli plants.
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ABSTRAK
Potensi Rhodotorula minuta sebagai Pemacu Pertumbuhan Cabai Merah yang Terinokulasi Colletotrichum acutatum

Rhodotorula minuta merupakan salah satu khamir yang berpotensi sebagai agens biokontrol. Beberapa khamir telah
dilaporkan memiliki kemampuan sebagai pemacu pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan R. minuta dalam memacu pertumbuhan tanaman cabai yang terinfeksi Colletotrichum acutatum. Penelitian
dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Proteksi Tanaman dan Rumah Kaca Kebun Percobaan Ciparanje, Fakultas
Pertanian, Universitas Padjadjaran. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 9 perlakuan dan 5
ulangan. Perlakuan adalah infestasi agens hayati R. minuta dan inokulasi C. acutatum pada 5, 7, dan 10 hari setelah pindah
tanam (hst) ditambah kontrol (+) tanpa infestasi tetapi diinokulasi patogen dan kontrol (-) tanpa infestasi dan inokulasi
patogen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai keefektifan peningkatan pertumbuhan tanaman cabai dengan perlakuan
R. minuta berkisar antara 3,78-17,90% untuk tinggi tanaman, 4,09-15,19% untuk jumlah daun, dan 0,14-0,58% untuk bobot
biomasa kering. Hasil ini menunjukkan bahwa perlakuan R. minuta cenderung meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai.

Keywords: Agens antagonis, bobot kering, khamir, nilai keefektifan

PENDAHULUAN salah satu penyakit penting pada tanaman cabai.

Cabai merah (Capsicum annuum L.) Patogen antraknosa ini dapat menyerang pada bagian
merupakan salah satu komoditas hortikultura yang buah, daun, batang, dan biji (Nayaka et al., 2009).
memiliki nilai ekonomi tinggi. Produktivitas cabai  Kerusakan pada daun dapat mengurangi potensi daun
merah di Indonesia masih di bawah potensi dalam berfotosintesis sehingga dapat mengganggu
produktivitas yang dapat mencapai 12-15 ton/ha  pertumbuhan tanaman. Serangan C. acutatum pada
(Duriat & Agus, 2003). Produktivitas cabai merah  daun dapat menimbulkan gejala nekrosis. Gejala
yang rendah ini dapat disebabkan oleh berbagai nekrosis pada daun akibat patogen ini dapat meluas
kendala diantaranya serangan patogen penyebab  (Stankova et al., 2011) sehingga menurunkan proses
penyakit. fotosintesis yang selanjutnya dapat menurunkan

Serangan patogen dapat menyebabkan  pertumbuhan dan produksi tanaman yang terinfeksi.
terhambatnya pertumbuhan tanaman yang selanjutnya  Perlindungan terhadap infeksi dapat dilakukan dengan
dapat berpengaruh terhadap produktivitas tanaman, menekan patogen secara langsung maupun secara
disamping patogen menyebabkan kerusakan secara tidak langsung dengan meningkatkan pertumbuhan
langsung terhadap produk tanaman. Antraknosa yang tanaman. Hal ini  perlu dilakukan  untuk
disebabkan oleh Colletotrichum acutatum merupakan
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mempertahankan kualitas dan kuantitas produksi
tanaman.

Pertumbuhan tanaman dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Mikrob merupakan salah satu
faktor yang dapat memacu pertumbuhan tanaman.
Mikrob yang telah dilaporkan mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman adalah bakteri dan jamur
termasuk khamir. Beberapa jamur dan khamir
diketahui memiliki kemampuan dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman, seperti Trichoderma spp.
(Sundaramoorthy & Balabaskar, 2013),
Aureobasidium pullulans (Ignatova et al., 2015) dan
Williopsis saturnus (Nassar et al., 2005). Fu et al.
(2016) melaporkan bahwa beberapa khamir mampu
menghasilkan 1AA seperti Aureobasidium pullulans,
Candida sp., Dothideomycetes sp., Saccharomyces
cerevisiae, Cryptococcus laurentii, dan Pseudozyma
aphidis. Khamir dari genus Candida telah dilaporkan
dapat berperan sebagai pelarut fosfat dan dekomposer
(Alami et al., 2017). Kombinasi Candida dengan
Bacillus mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman
dibandingkan dengan perlakuan pupuk hayati lainnya
(Alami et al., 2017). Khamir Candida tropicalis HY
yang diisolasi dari tanah dilaporkan juga mampu
menghasilkan 1AA dan memiliki aktivitas ACC
deaminase yang tinggi serta menghasilkan polyamine
dan phytase (Amprayn et al., 2012).

Khamir Rhodotorula minuta merupakan
salah satu khamir yang telah diketahui memiliki
kemampuan sebagai agens antagonis patogen
penyebab penyakit tanaman. Khamir ini mampu
menekan antraknosa pada cabai yang disebabkan oleh
C. acutatum sebesar 90,17% melalui mekanisme
pembentukan senyawa volatil, hiperparasitisme, dan
pembentukan enzim ACC deaminase (Hartati, 2016).
Akan tetapi, kemampuan R. minuta tersebut dalam
meningkatkan pertumbuhan cabai belum diketahui.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi
khamir R. minuta dalam meningkatkan pertumbuhan
cabai yang terinfeksi C. acutatum.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Bioteknologi Proteksi Tanaman, Departemen Hama
dan Penyakit Tumbuhan, dan rumah kaca Kebun
Percobaan Ciparanje, Fakultas Pertanian, Universitas
Padjadjaran.  Penelitian  dilaksanakan  dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 9 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan pada
penelitian ini menggunakan teknik perendaman benih
dan penyiraman bibit cabai dengan suspensi R.
minuta dengan waktu inokulasi patogen C. acutatum
yang berbeda. Perlakuan tersebut adalah sebagai
berikut :
A = Infestasi R. minuta dan inokulasi C. acutatum 3
hari setelah pindah tanam (hst)
B = Infestasi R. minuta dan inokulasi C. acutatum 5
hst
C = Infestasi R. minuta dan inokulasi C. acutatum 7
hst
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D = Infestasi R. minuta dan inokulasi C. acutatum 10
hst

E = Kontrol (+) tanpa infestasi R. minuta, inokulasi C.
acutatum 3 hst

F = Kontrol (+) tanpa infestasi R. minuta, inokulasi C.
acutatum 5 hst

G = Kontrol (+) tanpa infestasi R. minuta, inokulasi C.
acutatum 7 hst

H = Kontrol (+) tanpa infestasi R. minuta, inokulasi C.
acutatum 10 hst

I = Kontrol (-) tanpa infestasi R. minuta dan inokulasi
C. acutatum

Penyediaan R. minuta dan C. acutatum

Spesies khamir R. minuta diperoleh dari
cabai di Darmaga Bogor, sedangkan isolat C.
acutatum diperoleh dari pertanaman cabai di
Sumedang. Khamir diremajakan dalam media Yeast
Malt Extract broth (YMB), selanjutnya ditumbuhkan
pada media Potato Dextrose Agar (PDA). Isolat C.
acutatum ditumbuhkan pada media PDA. Koloni
khamir yang tumbuh selanjutnya dibuat suspensi
dengan kerapatan sel 10°® sel ml™. Kerapatan sel
khamir dihitung dengan menggunakan
hemositometer. Penyediaan C. acutatum dilakukan
seperti pada pembuatan suspensi khamir, dengan
kerapatan konidia 10° konidia mI™.

Persiapan Benih Cabai

Benih cabai yang digunakan dalam penelitian
ini adalah varietas Unpad CB-2 yang diperoleh dari
Laboratorium Pemuliaan Tanaman dan Produksi
Tanaman yang merupakan koleksi Dr. Ir. Neni
Rostini, MS. Tanaman cabai varietas Unpad CB-2
merupakan hasil persilangan Capsicum frutescens
degan varietas UNPAD CB 1 yang keturunannya
disilangkan dengan cabai keriting lokal kode seleksi
1-7-2-2 atau RM08 AXKRTRM 1B (Kementerian
Pertanian, 2015).

Infestasi R. minuta

Benih cabai yang akan diberi perlakuan
terlebih dahulu direndam dalam air hangat selama + 4
jam. Perlakuan dilakukan dengan merendam benih
cabai tersebut dalam suspensi khamir R. minuta
dengan kerapatan 10° sel ml* selama 60 menit.
Selanjutnya, benih diperam menggunakan kertas tissu
steril lembab pada suhu ruang selama 12 jam. Benih
untuk perlakuan kontrol, direndam dalam akuades
steril.

Benih cabai yang telah diberi perlakuan,
selanjutnya disemai pada media semai ready mixed
media “Fam Organic” dalam polibag berukuran
10x15 cm. Media semai ini merupakan campuran dari
tanah, sekam bakar, cocopeat dan pupuk Kkascing.
Bibit berumur 5 minggu dipindah ke polibag
berukuran 20x25 cm dan disiram kembali dengan
suspensi khamir sebanyak 30 ml per bibit (kerapatan
10® sel mI"). Media tanam yang digunakan untuk
pindah tanam berupa campuran tanah dengan pupuk
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kandang sapi dengan perbandingan 2:1. Pemeliharaan
tanaman dilakukan dengan cara menyiram tanaman
setiap hari dan pemberian pupuk. Pupuk yang
digunakan adalah pupuk urea sebanyak 1 g polybag™
(200 kg ha™), Za sebanyak 2,25 polybag™ (450 kg ha®
1), SP4s sebanyak 0,75 g polybag™ (150 kg ha™), KCI
sebanyak 0,75 g polybag™ (150 kg ha™) (Setiadi,
2006).

Inokulasi C. acutatum

Inokulasi C. acutatum pada cabai dilakukan
sesuai rancangan perlakuan masing-masing Vyaitu
dengan waktu inokulasi 3, 5, 7, dan 10 hari setelah
pindah tanam (hst). Daun cabai yang muda sebanyak
empat daun dilukai dengan menggunakan jarum steril.
Inokulasi dilakukan dengan meneteskan suspensi C.
acutatum sebanyak 0,1 ml daun™ dengan kerapatan
10° konidia ml™. Tanaman yang telah diinokulasi
disungkup menggunakan kantung plastik.

Pengamatan Pertumbuhan Tanaman

Pengamatan terhadap pertumbuhan tanaman
dilakukan terhadap tinggi tanaman cabai, jumlah
daun, dan bobot tanaman kering. Tinggi tanaman
diukur mulai pangkal batang sampai tajuk tanaman
tertinggi  menggunakan penggaris. Jumlah daun
dihitung pada masing-masing tanaman dalam
perlakuan. Tinggi tanaman dan jumlah daun cabai
diukur dan dihitung selama 3 kali pengamatan. Bobot
biomasa kering diukur setelah tanaman dioven selama
2 hari. Pengamatan bobot biomasa kering dilakukan 1
kali pada akhir pengamatan. Data tinggi tanaman,
jumlah daun, dan bobot biomasa kering dihitung
keefektifannya terhadap kontrol, dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

x 100 %

Ip

Eip = Keefektifan pertambahan pertumbuhan tanaman
= Pertumbuhan tanaman dengan perlakuan khamir
= Pertumbuhan tanaman kontrol (-)

l
Eip = P

Iy
Ik

Analisis Data
Data hasil pengujian dianalisis dengan
Analysis  of  Variance  (ANOVA) dengan

menggunakan program SPSS Versi 22.0 for windows.
Jika terdapat pengaruh perlakuan maka dilakukan uji
lanjut dengan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf
nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan R. minuta terhadap Tinggi
Tanaman Cabai

Berdasarkan  hasil  analisis  statistika,
perlakuan perendaman benih dan penyiraman bibit
cabai dengan R. minuta tidak berpengaruh terhadap
tinggi tanaman cabai. Hasil pengukuran tinggi
tanaman cabai pada umur 4, 5, 6, 7 dan 8 minggu
menunjukkan nilai yang tidak berbeda jauh antar
perlakuan (Tabel 1). Walaupun demikian, terdapat
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kecenderungan cabai lebih tinggi pada perlakuan
dibandingkan dengan kontrol.

Berdasarkan nilai keefektifan peningkatan
tinggi tanaman cabai, perlakuan infestasi R. minuta
menghasilkan nilai keefektifan positif (Tabel 2). Nilai
keefektifan peningkatan tinggi tanaman yang
dihasilkan berkisar antara 11,47-13,46% (Tabel 2).
Pada cabai tanpa infestasi R. minuta tetapi diinokulasi
C. acutatum, nilai keefektifan peningkatan tinggi
tanaman bernilai negatif. Hal ini menunjukkan bahwa
inokulasi C. acutatum tanpa perlakuan infestasi R.
minuta dapat menurunkan tinggi tanaman cabai.
Rata-rata nilai keefektifan peningkatan tinggi tanaman
cabai tertinggi terjadi pada perlakuan infestasi R.
minuta dengan waktu inokulasi C. acutatum 7 hst.

Pengaruh Perlakuan Investasi R. minuta terhadap
Jumlah Daun Cabai

Berdasarkan  hasil  analisis  statistika,
diketahui bahwa perlakuan infestasi R. minuta tidak
berpengaruh terhadap jumlah daun cabai. Masing-
masing perlakuan infestasi R. minuta dan inokulasi C.
acutatum yang diberikan menghasilkan jumlah daun
yang hampir sama pada setiap pengamatan (Tabel 3).
Akan tetapi, jumlah daun cabai pada pengamatan 4, 5,
6, 7, 8 minggu setelah tanam (mst) cenderung
meningkat pada perlakuan infestasi R. minuta
dibandingkan dengan tanpa infestasi tetapi diinokulasi
patogen (Tabel 3).

Keefektifan peningkatan jumlah daun cabai
menunjukkan bahwa perlakuan infestasi R. minuta
memiliki nilai keefektifan positif, sedangkan pada
cabai yang diinokulasi patogen tanpa infestasi agens
biokontrol keefektifan peningkatan jumlah daun
bernilai negatif. Nilai keefektifan peningkatan jumlah
daun pada perlakuan infestasi R. minuta berkisar
antara 5,90-8,24% (Tabel 4). Rata-rata nilai
keefektifan peningkatan jumlah daun tertinggi terjadi
pada perlakuan infestasi R. minuta dengan waktu
inokulasi C. acutatum 7 hst (Tabel 4).

Pengaruh Perlakuan Investasi R. minuta terhadap
Bobot biomasa Kering

Hasil analisis statistika terhadap bobot
biomasa kering menunjukkan bahwa perlakuan
infestasi R. minuta tidak berpengaruh terhadap bobot
biomasa kering tanaman cabai pada umur 8 minggu
setelah tanam (mst). Hasil pengukuran bobot biomasa
kering pada 8 mst menunjukkan nilai yang tidak
berbeda jauh antar perlakuan (Tabel 5).

Berdasarkan perhitungan nilai keefektifan
peningkatan bobot biomasa kering, perlakuan infestasi
R. minuta menghasilkan nilai keefektifan peningkatan
bobot biomasa kering positif (Tabel 6). Nilai
keefektifan peningkatan bobot biomasa kering pada
perlakuan infestasi R. minuta berkisar antara 0,14-
0,58%, dengan nilai keefektifan peningkatan bobot
biomasa kering tertinggi terjadi pada perlakuan
infestasi R. minuta dengan inokulasi C acutatum 7 hst
(Tabel 6).
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Tabel 1. Tinggi tanaman cabai dengan perlakuan infestasi R. minuta
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Tinggi tanaman (cm)

Perlakuan pada pengamatan (mst)
4 5 6 7 8
Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 3 hst 8,48 9,10 9,62 10,24 12,10
Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 5 hst 8,84 9,28 9,92 10,48 11,86
Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 7 hst 8,26 9,16 9,76 10,62 12,70
Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 10 hst 8,16 9,20 10,06 11,06 12,30
Kontrol + (Tanpa Infestasi R. minuta, inokulasi  C. 7.04 7.62 8,26 9,36 1078
acutatum 3 hst)
5Kﬁztt)rol + (Tanpa infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 712 7.58 8,16 9.3 10,84
7Kﬁ2tt)r0I + (Tanpa infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 7.02 7.36 8,32 9,7 1072
1K(;)P12rtOI + (Tanpa infestasi R. minuta, inokulasi  C. acutatum 7,08 7.52 7.04 9,08 1070
Kontrol — (Tanpa infestasi R. minuta dan inokulasi 706 7.46 8,38 964 1084
C.acutatum)
Keterangan: mst: minggu setelah tanam, hst: hari setelah pindah tanam
Nilai kk: 5.423603
Tabel 2. Keefektifan peningkatan tinggi tanaman cabai dengan perlakuan infestasi R. minuta
Keefektifan peningkatan jumlah daun (Eip) (%) Rata-rata
Perlakuan pada pengamatan (mst) %)
4 5 6 7 8 °
Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 3 hst 16,18 16,77 11,76 3,78 9,94 11,69
Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 5 hst 17,62 16,77 11,97 4,34 6,63 11,47
Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 7 hst 13,54 17,90 13,69 8,21 13,94 13,46
Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 10 hst 12,57 15,98 14,04 11,25 9,82 12,73
Kontrol + (Tanpa Infestasi R. minuta, inokulasi C. 3.88 11,00 374 4,69 078 282
acutatum 3 hst)
Kontrol + (Tanpa infestasi R. minuta, inokulasi C. 514 1,60 5,81 6,62 3,64 4,56
acutatum 5 hst)
Kontrol + (Tanpa infestasi R. minuta, inokulasi C. 4,88 454 3,86 0,51 141 3,04
acutatum 7 hst)
Kontrol + (Tanpa infestasi R. minuta, inokulasi C. 10,99 0,15 6.24 6,07 1.49 2.99

acutatum 10 hst

Keterangan: mst: minggu setelah tanam, hst: hari setelah pindah tanam

Tabel 3. Jumlah daun cabai dengan perlakuan infestasi R. minuta

Jumlah daun tanaman cabai pada

Perlakuan pengamatan (mst)
4 5 6 7 8
Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 3 hst 6,2 7,2 8 9,2 10,8
Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 5 hst 6,4 7,2 8,2 9,2 10,8
Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 7 hst 6,6 7,4 8,2 9,6 10,6
Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 10 hst 6,4 7,2 8,2 9,4 10,8
Kontrol + (Tanpa Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 3 hst) 5,6 6,6 7,4 8,8 9,6
Kontrol + (Tanpa infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 5 hst) 5,6 6,8 7,4 8,4 9,4
Kontrol + (Tanpa infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 7 hst) 5,6 6,8 7,4 8,6 9,6
Kontrol + (Tanpa infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 10 hst 54 6,6 7,4 8,6 9,6
Kontrol — (Tanpa infestasi R. minuta dan inokulasi C.acutatum) 5,6 6,8 7,6 8,8 10

Keterangan: mst: minggu setelah tanam, hst: hari setelah pindah tanam

Nilai kk: 7.916498
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Tabel 4. Keefektifan peningkatan jumlah daun cabai dengan perlakuan infestasi R. minuta

Keefektifan peningkatan jumlah daun

Perlakuan (Eip) (%) pada pengamatan (mst) Ragl/—;ata
4 5 6 7 8 °

Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 3 hst 10,19 4,72 4,09 4,50 7,00 6,10
Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 5 hst 11,86 4,09 5,00 4,06 6,48 6,30
Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 7 hst 15,19 7,30 5,95 8,22 4,53 8,24
Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 10 hst ~ 12.69 4,72 5,87 6,04 6,97 5,90
Kontrol + (Tanpa Infestasi R. minuta, inokulasi 114 369 -694 -425 -6.13 443
C. acutatum 3 hst)

Kontrol + (Tanpa infestasi R. minuta, inokulasi 314 360 -571 528 -831 521
C. acutatum 5 hst)

Kontrol + (Tanpa infestasi R. minuta, inokulasi 048 -280 627 -406 -6,09 3,96
C. acutatum 7 hst)

Kontrol + (Tanpa infestasi R. minuta, inokulasi 333 436 -349 -359 550 4,05

C. acutatum 10 hst

Keterangan: mst: minggu setelah tanam, hst: hari setelah pindah tanam

Tabel 5. Bobot biomasa kering tanaman cabai dengan perlakuan R. minuta pada umur 8 mst

Perlakuan

Bobot kering (g)

Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 3 hst
Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 5 hst
Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 7 hst
Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 10 hst

Kontrol + (Tanpa Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 3 hst)
Kontrol + (Tanpa infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 5 hst)
Kontrol + (Tanpa infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 7 hst)
Kontrol + (Tanpa infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 10 hst
Kontrol — (Tanpa infestasi R. minuta dan inokulasi C.acutatum)

2,37
2,37
2,38
2,37
2,35
2,32
2,32
2,31
2,36

Keterangan: mst: minggu setelah tanam, hst: hari setelah pindah tanam

Nilai kk: 2.124059

Tabel 6. Keefektifan peningkatan bobot biomasa kering tanaman cabai dengan perlakuan infestasi R. minuta

pada umur 8 mst

Perlakuan

Keefektifan peningkatan bobot kering
tanaman (Eip) (%)

Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 3 hst
Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 5 hst
Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 7 hst
Infestasi R. minuta, inokulasi C. acutatum 10 hst
Kontrol + (Tanpa Infestasi R. minuta, inokulasi C.
acutatum 3 hst)

Kontrol + (Tanpa infestasi R. minuta, inokulasi C.
acutatum 5 hst)

Kontrol + (Tanpa infestasi R. minuta, inokulasi C.
acutatum 7 hst)

Kontrol + (Tanpa infestasi R. minuta, inokulasi C.
acutatum 10 hst

0,15
0,14
0,58
0,41
-0,56

-2,00
-1,85

-2,43

Keterangan: mst: minggu setelah tanam, hst: hari setelah pindah tanam

Wagas et al. (2012) menyatakan bahwa
pertumbuhan tanaman dapat dipicu oleh mikrob, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Pengaruh
mikrob terhadap pertumbuhan tanaman secara
langsung yaitu dengan menghasilkan zat pengatur
tumbuh atau meningkatkan ketersediaan nutrisi yang
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terbatas untuk pertumbuhan tanaman (Wagas et al.,
2012), sedangkan secara tidak langsung mikrob
menekan gangguan patogen (Manici et al., 2014).
Menurut Deval et al. (2001) mikrob mampu
menghasilkan senyawa metabolit sekunder dan
masing-masing spesies mikrob menghasilkan senyawa
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metabolit sekunder yang berbeda. Senyawa metabolit
sekunder dapat berperan sebagai fitohormon.
Fitohormon yang paling umum diketahui berperan
dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman
adalah Indole-3-Acetic Acid (IAA) dan Indole-3-
Pyruvic Acid (IPYA) (Teale et al., 2006). Beberapa
khamir telah dilaporkan mampu menghasilkan
senyawa metabolit sekunder yang berperan sebagai
fitohormon. Khamir Aureobasidium pullulans mampu
menghasilkan IAA sebagai salah satu metabolit
sekunder yang berperan dalam  peningkatan
pertumbuhan tanaman (Ignatova et al., 2015). Selain
itu, beberapa khamir lain juga telah dilaporkan
mampu menghasilkan TAA vyaitu Cryptocococcus
flavus (Naratat et al., 2014), Saccharomyces,
Cryptococcus, dan Candida (Lasmini, 2016). Khamir
Williopsis saturnus menghasilkan IPYA sebagai
metabolit sekunder yang berperan dalam peningkatan
pertumbuhan tanaman (Nassar et al., 2005).

Nassar et al. (2005) melaporkan bahwa R.
minuta mampu menghasilkan hormon pertumbuhan
IAA. Tidak berpengaruhnya perlakuan R. minuta
terhadap pertumbuhan tanaman cabai pada penelitian
ini diduga disebabkan R. minuta hanya sedikit
menghasilkan hormon pertumbuhan. Akan tetapi,
adanya nilai keefektifan positif pada perlakuan R.
minuta diduga karena adanya pengaruh mekanisme
antagonisme R. minuta terhadap C. acutatum,
sehingga infeksi patogen ini terhadap tanaman
menjadi terhambat. R. minuta telah dilaporkan mampu
menekan antraknosa yang disebabkan oleh C.
acutatum sebesar 90,17% melalui mekanisme secara
langsung (Hartati, 2016), dan melalui mekanisme
induksi resistensi sebesar 47,33% (Tarina, 2019).
Terhambatnya infeksi patogen dapat menghambat
terjadinya kerusakan tanaman yang akhirnya
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Yunasfi
(2008) menyatakan bahwa infeksi patogen pada
tanaman dapat menyebabkan gangguan terhadap
proses fotosintesis sehingga dapat menghambat

pertumbuhan tanaman. Serangan patogen
menyebabkan terjadinya perubahan dan fungsi
kloroplas menjadi tidak normal, juga dapat
menyebabkan terjadinya reduksi rRNA vyang

menyebabkan terjadinya penurunan aktivitas ribosom
(Yunasfi, 2008). Berdasarkan hasil penelitian ini
diperlukan penambahan frekuensi perlakuan R.
minuta pada fase pertumbuhan vegetatif dan generatif
tanaman. Aplikasi R. minuta pada penelitian ini hanya
dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada benih dan saat
pindah tanam.

KESIMPULAN

Khamir R. minuta mampu memacu
pertumbuhan tanaman cabai yang terinfeksi C.
acutatum berdasarkan nilai keefektifan pertumbuhan
tanaman melalui peningkatan tinggi tanaman, jumlah
daun, dan bobot biomasa kering. Nilai keefektifan
peningkatan pertumbuhan cabai tertinggi dengan
perlakuan infestasi R. minuta adalah sebesar 17,90%
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untuk tinggi tanaman, 15,19% untuk jumlah daun, dan
0,58% untuk bobot biomasa kering.
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